
 

 

ix 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL i 

HALAMAN PENGESAHAN ii 

HALAMAN PERNYATAAN iii 

NASKAH SOAL TUGAS AKHIR iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN v 

INTISARI vi 

KATA PENGANTAR vii 

DAFTAR ISI ix 

DAFTAR GAMBAR xii 

DAFTAR TABEL xiv 

DAFTAR LAMPIRAN xv 

DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN xvi 

 

BAB I PENDAHULUAN 1 

1.1 Latar Belakang 1 

1.2 Rumusan Masalah 2 

1.3 Batasan Masalah 3 

1.4 Tujuan Penelitian 3 

1.5 Manfaat Penelitian 3 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 4 

2.1 Minyak Pelumas 4 

2.2 Bahan Bakar Alternatif 5 

2.3 Performa Motor Bensin Berbahan Bakar Gas 6 

 

BAB III LANDASAN TEORI 7 

3.1 Minyak Pelumas 7 

3.1.1 Istilah-Istilah dalam Minyak Pelumas 7 

EFEK PENGGUNAAN CNG DAN BENSIN TERHADAP KUALITAS MINYAK  PELUMAS PADA MESIN
Alfian Fisa, Dr. Ir. Jayan Sentanuhadi, S.T. M.Eng., IPU., ASEAN .Eng
Universitas Gadjah Mada, 2013 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

 

x 

 

3.1.2 Perubahan Pelumas dalam Penggunaannya 8 

3.2 Mesin Bensin 10 

3.2.1 Siklus Mesin Bensin Ideal 10 

3.2.2 Pembakaran Pada Mesin Bensin 13 

3.3 Bahan Bakar 15 

3.3.1 Bensin 16 

3.3.2 Compressed Natural Gas (CNG) 20 

 

BAB IV METODE PENELITIAN 25 

4.1 Mesin Bensin Berbahan Bakar CNG 25 

4.2 Peralatan Pengujian 26 

4.2.1 Spesifikasi Mesin Uji 26 

4.2.2 Generator 27 

4.2.3 Spesifikasi Minyak Pelumas 27 

4.2.4 Komponen Konversi  Bahan Bakar 28 

4.2.5 Komponen Alat Ukur 29 

4.3 Instalasi Penelitian 30 

4.4 Prosedur Pengambilan Data 31 

4.4.1 Pengujian 168 Jam 31 

4.4.2 Pengujian Special Case 31 

 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 32 

5.1 Pengujian 168 Jam 32 

5.1.1 Suhu Head Cylinder 32 

5.1.2 Suhu Fin Cylinder Block 33 

5.1.3 Suhu Minyak Pelumas Mesin 33 

5.1.4 Kandungan Logam Besi (Fe) 34 

5.1.5 Viscosity Kinematic at 40
o
 C 35 

5.1.6 Viscosity Kinematic at 100
 o 

C 36 

5.1.7 Viscosity Index 36 

5.1.8 Flash Point COC 37 

EFEK PENGGUNAAN CNG DAN BENSIN TERHADAP KUALITAS MINYAK  PELUMAS PADA MESIN
Alfian Fisa, Dr. Ir. Jayan Sentanuhadi, S.T. M.Eng., IPU., ASEAN .Eng
Universitas Gadjah Mada, 2013 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

 

xi 

 

5.1.9 Pour Point 37 

5.1.10 Titik Didih 38 

5.1.11 Specific Gravity at 60/60
o
 F 39 

5.2 Special Case 39 

5.2.1 Suhu Head Cylinder 40 

5.2.2 Suhu Fin Cylinder Block 40 

5.2.3 Suhu Minyak Pelumas Mesin 41 

5.2.4 Kandungan Logam Besi (Fe) 42 

5.2.5 Viscosity Kinematic at 40 °C 42 

5.2.6 Viscosity Kinematic at 100 °C 43 

5.2.7 Viscosity Index 43 

5.2.8 Flash Point COC 44 

5.2.9 Pour Point 44 

5.2.10 Titik Didih 45 

5.2.11 Spesific Gravity at 60/60
o
 F 45 

 

BAB VI PENUTUP 46 

6.1 Kesimpulan 46 

6.2 Saran 47 

 

DAFTAR PUSTAKA 48 

LAMPIRAN 50 

 

 

  

EFEK PENGGUNAAN CNG DAN BENSIN TERHADAP KUALITAS MINYAK  PELUMAS PADA MESIN
Alfian Fisa, Dr. Ir. Jayan Sentanuhadi, S.T. M.Eng., IPU., ASEAN .Eng
Universitas Gadjah Mada, 2013 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	NASKAH SOAL TUGAS AKHIR
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	INTISARI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian

	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Minyak Pelumas
	2.2 Bahan Bakar Alternatif
	Tabel 2.1 Sifat Beberapa Bahan Bakar (Sumber: Sentanuhady, 2012)

	2.3 Performa Motor Bensin Berbahan Bakar Gas

	LANDASAN TEORI
	3.1 Minyak Pelumas
	3.1.1 Istilah-Istilah dalam Minyak Pelumas
	3.1.2 Perubahan Pelumas dalam Penggunaannya
	Tabel 3.1 Kontaminan terhadap minyak pelumas (Sumber: Trust, 1994)


	3.2 Mesin Bensin
	3.2.1 Siklus Mesin Bensin Ideal
	Gambar 3.1 Diagram PV dan TS pada Siklus Otto Ideal (Sumber: Cengel dan Boles, 2006)
	Gambar 3.2 Diagram PV Siklus Otto Aktual (Sumber: Cengel and Boles, 2006)
	Gambar 3.3 Kerja Piston pada Siklus Otto Aktual (Sumber: Cengel and Boles, 2006)

	3.2.2 Pembakaran Pada Mesin Bensin
	Gambar 3.4 Tekanan di Dalam Silinder Sebagai Fungsi Sudut Poros Engkol. (Sumber: Pulkrabek, 2004)
	Gambar 3.5 Keadaan di dalam ruang bakar (a) sebelum dan (b) sesudah terjadinya detonasi. (Sumber: Arismunandar, W., 2002)


	3.3 Bahan Bakar
	3.3.1 Bensin
	Tabel 3.2 Data Fisik dan Kimia Bensin (Sumber: Material Safety Data Sheet Premium PT.Pertamina (Persero), 2007)

	3.3.2 Compressed Natural Gas (CNG)


	METODE PENELITIAN
	4.1 Mesin Bensin Berbahan Bakar CNG
	4.2 Peralatan Pengujian
	4.2.1 Spesifikasi Mesin Uji
	Gambar 4.1 Mesin uji Yamaha Mio

	4.2.2 Generator
	Gambar 4.2 Generator AC 1 phase ST-5
	Gambar 4.3 Generator set (Generator dan mesin Yamaha Mio)

	4.2.3 Spesifikasi Minyak Pelumas
	4.2.4 Komponen Konversi  Bahan Bakar
	Gambar 4.4 Alat pengatur tekanan (pressure regulator)
	Gambar 4.5 Injektor dan mixer gas

	4.2.5 Komponen Alat Ukur
	Gambar 4.6 Fluke Precision Infrared Thermometers type 572
	Gambar 4.7 AI 38 Thermometer Type K


	4.3 Instalasi Penelitian
	Gambar 4.8 Skema Instalasi Penelitian

	4.4 Prosedur Pengambilan Data
	4.4.1 Pengujian 168 jam
	4.4.2 Pengujian Special Case


	HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1 Pengujian 168 jam
	5.1.1 Suhu Head Cylinder
	Gambar 5.1 Grafik suhu head cylinder

	5.1.2 Suhu Fin Cylinder Block
	Gambar 5.2 Grafik suhu fin cylinder block

	5.1.3 Suhu Minyak Pelumas Mesin
	Gambar 5.3 Grafik suhu minyak pelumas

	5.1.4 Kandungan Logam Besi (Fe)
	Gambar 5.4 Grafik kandungan logam besi (Fe)

	5.1.5 Viscosity Kinematic at 40o C
	Gambar 5.5 Grafik viscosity kinematic at 40o C

	5.1.6 Viscosity Kinematic at 100 o C
	Gambar 5.6 Grafik Viscosity kinematic at 100o C

	5.1.7 Viscosity Index
	Gambar 5.7  Grafik viscosity index

	5.1.8 Flash Point COC
	Gambar 5.8 Grafik flash point COC

	5.1.9 Pour Point
	5.1.10 Titik Didih
	Gambar 5.9 Grafik titik didih

	5.1.11 Specific Gravity at 60/60o F
	Gambar 5.10 Grafik spesific gravity at 60/60o F


	5.2 Special Case
	5.2.1 Suhu Head Cylinder
	Gambar 5.11 Grafik suhu head cylinder

	5.2.2 Suhu Fin Cylinder Block
	Gambar 5.12 Grafik suhu fin cylinder block

	5.2.3 Suhu Minyak Pelumas Mesin
	Gambar 5.13 Grafik suhu minyak pelumas

	5.2.4 Kandungan Logam Besi (Fe)
	Gambar 5.14 Grafik kandungan logam besi (Fe)

	5.2.5 Viscosity Kinematic at 40  C
	Gambar 5.15 Grafik viscosity kinematic at 40o C

	5.2.6 Viscosity Kinematic at 100  C
	Gambar 5.16 Grafik viscosity kinematic at 100o C

	5.2.7 Viscosity Index
	Gambar 5.17 Grafik viscosity index

	5.2.8 Flash Point COC
	Gambar 5.18 Grafik flash point COC

	5.2.9 Pour Point
	5.2.10 Titik Didih
	Gambar 5.19 Grafik titik didih

	5.2.11 Spesific Gravity at 60/60o F
	Gambar 5.20 Grafik spesific gravity at 60/60o F



	PENUTUP
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	Lampiran 1. Data Hasil Laboratorium Teknologi Minyak Bumi Gas dan Batubara Teknik Kimia Universitas Gadjah Mada
	Lampiran 2. Data Hasil Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu Universitas Gadjah Mada


